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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana pembelajaran 
literasi Bahasa Indonesia dapat diimplementasikan sebagai sarana penguatan 
nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila di lingkungan sekolah multikultural, 
khususnya di SMPN 7 dan SMPN 19 Singkawang, di mana mayoritas siswanya 
merupakan keturunan Tionghoa. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan kepala 
sekolah, guru Bahasa Indonesia, dan siswa, serta dokumentasi kegiatan 
sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia 
di kedua sekolah tersebut tidak hanya berfokus pada aspek kebahasaan, tetapi 
juga diarahkan pada pengembangan karakter, termasuk nasionalisme, 
toleransi, gotong royong, dan berpikir kritis. Di SMPN 7 Singkawang, perayaan 
lintas agama seperti Idulfitri, Imlek, dan Natal menjadi ruang interaksi inklusif 
yang mendorong sikap saling menghargai. Sementara itu, SMPN 19 secara rutin 
mengadakan pekan seni budaya yang menampilkan keberagaman etnis sebagai 
cara untuk memperkuat identitas kebangsaan yang pluralistik. Peran aktif guru, 
dukungan dari kepala sekolah, serta keterlibatan orang tua dan masyarakat 
menjadi faktor kunci dalam keberhasilan mewujudkan nilai-nilai Pancasila 
melalui pembelajaran Bahasa Indonesia. Siswa keturunan Tionghoa tidak 
hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga bertindak sebagai agen aktif 
dalam membangun identitas kebangsaan yang inklusif dan toleran. Namun 
demikian, beberapa tantangan masih dihadapi, seperti kurangnya bahan ajar 
yang kontekstual, terbatasnya akses terhadap teknologi, dan minimnya 
pelatihan guru. Oleh karena itu, perlu dikembangkan bahan ajar yang relevan 
secara budaya, pelatihan guru dalam pedagogi multikultural, serta integrasi 
teknologi pendidikan yang mendukung pengembangan karakter. 
 
Kata Kunci: literasi, bahasa Indonesia, profil pelajar pancasila 

 
Abstrack 

 
This study aims to describe how literasi Indonesian language learning can be 
implemented as a means of strengthening the values of the Pancasila Student 
Profile in a multicultural school environment, specifically at SMPN 7 and SMPN 
19 Singkawang, where the majority of students are of Chinese descent. Using a 
qualitative descriptive approach, data were collected through observations, 
interviews with school principals, Indonesian language teachers, and students, 
as well as documentation of school activities. The findings reveal that 
Indonesian language learning at both schools is not only focused on linguistic 
aspects but is also directed toward character development, including 
nationalism, tolerance, mutual cooperation (gotong royong), and critical 
thinking. At SMPN 7 Singkawang, interfaith celebrations such as Eid, Chinese 
New Year, and Christmas serve as inclusive interaction spaces that foster 
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mutual respect. Meanwhile, SMPN 19 regularly organizes cultural art weeks 
that showcase ethnic diversity as a way to reinforce a pluralistic national 
identity. The active role of teachers, support from school principals, and the 
involvement of parents and the community are key factors in successfully 
realizing Pancasila values through Indonesian language learning. Chinese-
Indonesian students are not merely recipients but also active agents in building 
an inclusive and tolerant national identity. However, several challenges remain, 
such as the lack of contextual teaching materials, limited access to technology, 
and insufficient teacher training. Therefore, it is necessary to develop culturally 
relevant teaching materials, provide teacher training in multicultural pedagogy, 
and integrate educational technology that supports character development. 
 
Kata kunci: literacy, Indonesian language, pancasila  studentt profile 

 
PENDAHULUAN 

Literasi merupakan kemampuan membaca dan menulis berdasarkan 

perkembangan. Literasi pada mulanya senderung dimaknai secara sempit, yaitu 

kemampuan membaca dan menulis. Pandangan itu muncul karena memang dulunya 

literasi berkaitan dengan bahan-bahan cetak. Namun memasuki abad 21 terjadi 

perubahan dan perkembangan dunia komunikasi dan informatika yang pesat sehingga 

berpengaruh pada pergeseran makna konsepsi literasi yang meluas. Oleh karena itu, 

literasi menjadi penting untuk diperhatikan. Dalam perkembangannya literasi tidak 

hanya sekadar kemampuan membaca dan menulis, tetapi literasi bisa berarti melek 

teknologi, politik, berpikir kritis, dan peka terhadapi lingkungan sekitar.  

Literasi juga menitikberatkan pada praktik dan relasi sosial yang berhubungan 

dengan aspek pengetahuan, bahasa, dan budaya. Ini berarti bahwa literasi diperluas 

tafsirannya yang tidak hanya terkait aspek bahasa melainkan juga aspek pengetahuan 

secara umum dan masalah budaya yang memengaruhi aspek kehidupan manusia. 

Masalah budaya di sini secara antropologis merujuk pada berbagai unsur yang universal 

yang bukan hanya sistem bahasa melainkan juga sistem pengetahuan, sistem teknologi, 

sistem kepercayaan, sistem organisasi sosial, sistem mata pencaharian, dan sistem 

kesenian. 

Literasi merupakan jawaban untuk bersaing di tingkat global. Leterasi menjadi 

kunci utama jika ingin sukses di tingkat global. Keterampilan literasi yang baik  membantu 

generasi muda dalam memahami informasi baik lisan maupun tertulis. Literasi 

merupakan kemampuan awal yang harus dimiliki oleh setiap individu untuk menjalani 

kehidupan di masa depan.  
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Pembelajaran literasi bisa mendapatkan hasil optimal apabila diberikan sejak 

anak usia dini sehingga disebut literasi awal. Literasi sangat penting bagi peserta didik 

karena keterampilan dalam literasi berpengaruh terhadap keberhasilan belajar mereka 

dan kehidupannya. Keterampilan literasi yang baik bisa membantu peserta didik dalam 

memahami teks lisan, tulisan, maupun gambar atau visual. Dalam kehidupan, penguasaan 

literasi pada peserta didik sangat penting dalam mendukung kompetensi-kompetensi 

yang dimiliki. Kompetensi dapat saling mendukung apabila peserta didik dapat 

menguasai literasi atau dapat diartikan peserta didik melek dan dapat memilah informasi 

yang dapat mendukung keberhasilan hidup mereka.  

Trilling dan Fadel (dalam Samani & Hariyanto, 2016, hlm. 37) ada tiga 

keterampilan yang diperlukan pada abad ke-21: (a) Kecakapan belajar dan inovasi yang 

meliputi: berpikir kritis dan pemecahan, komunikasi dan kolaborasi, serta kreativitas dan 

inovasi. (b). Kecakapan melek digital yang meliputi: melek informasi, melek media, dan 

melek teknologi informasi dan komunikasi (ICT). (c). Kecakapan hidup dan kecakapan 

karier yang meliputi: keluwesan dan penyesuaian diri, inisiatif dan arahan diri, interaksi 

sosial dan interaksi lintas budaya, produktivitas dan akuntabilitas, kepemimpinan dan 

tanggung jawab. 

World Economy Forum tahun 2015 merumuskan 16 kompetensi abad 21 yang 

harus dikuasai siswa. Program for International Students Assessment (PISA), melakukan 

survei di tahun 2000, Negara Indonesia menempati peringkat ke-64 dari 65 negara 

partisipan. Dalam survei tentang budaya literasi di negara-negara ASEAN, peringkat 

Indonesia berada di bawah Vietnam. Ini menunjukkan budaya literasi masyarakat 

Indonesia pada saat ini masih rendah apabila dibandingkan dengan negara-negara lain.  

Ada masalah serius terkait literasi di Indonesi. Harus segera dilakukan upaya 

untuk meningkatkan kemampuan literasi untuk peserta didik. Krisis literasi tidak hanya 

terbatas pada rendahnya  keterampilan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup 

kurangnya kemampuan melek teknologi, politik, berpikir kritis, dan peka terhadapi 

lingkungan sekitar. Dalam pelaksanaannya, Kemendikbud (2017) menetapkan tiga 

tahapan literasi yang melingkupi tahapan pembiasaan, tahapan pengembangan, dan 

tahapan pembelajaran. Untuk memperjelas ketiga tahapan pelaksanaan literasi di sekolah 

dapar dicermati gambar.  
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Literasi Sekolah 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 7 dan SMPN 19 Kota Singkawang. Peserta didik 

di dua sekolah ini 65% dari etnis Cina, jika dilihat status sosialnya menenggah ke bawah. 

Peserta didik lebih banyak menggunakan bahasa Ibu dalam berkomunikasi dengan teman 

saat di lingkungan sekolah. Menurut Hapsari, (2016), dibanding dengan etnis lain, jiwa 

nasionalis penduduk Tionghoa sering mendapatkan sorotan dan menjadi bahan diskusi. 

Terdapat stereotipe yang mendiskreditkan peran mereka hanya sebatas dominasi bidang 

ekonomi saja, sehingga mereka hanyalah orang-orang yang mencari keuntungan saja. 

Tidak bisa dipungkiri bahwa mereka pada awalnya adalah perantau yang datang dari 

negeri Cina. Oleh karena itu, pencarian jati diri kebangsaan mereka berkaitan dengan 

perubahan zaman. Penelitian bertujuan mendekripsikan, literasi pembelajaran Bahasa 

Indonesia untuk mewujudkan Profil Pelajar Pancasila, faktor pendukung, faktor 

penghambat, dan solusi mengatasi penghambat.   

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Literasi Pembelajaran Bahasa 

Indonesia untuk mewujudkan Profil Pelajar Pancasila, faktor pendukung, faktor 

penghambat dan solusinya. Metode penelitian ini, deskriptif kualitatif (baca Moleong, 

2011). Sumber data di peroleh dari kepala sekolah, guru bahasa Indonesia, dan siswa 

SMPN 7 dan SMPN 19 Kota Singkawang. Untuk pengambilan data dilakukan dengan 

observasi, dan wawancara. Teknik pengumpulan datanya: observasi, wawancara, dan 

dokumen. Alat pengumpulan datanya: pedoman observasi, pedoman wawancara, kamera, 

tepe. Setelah data terkumpul dan cek keabsahan datanya dilanjutkan dengan melakukan 

analisis data menggunakan alur Mile dan Huberman (1994) yang terdiri atas reduksi data, 

penyajian data, menarik dan verifikasi kesimpulan. Analisis implementasi pembelajaran 



Prosiding Seminar Internasional IKAPROBSI (Hal. 1115-1137) 

Malang, 09-11 Agustus 2025 
 

1119 

Bahasa Indonesia untuk memperkuat literasi peserta didik untuk mewujudkan profil 

pelajara Pancasila, faktor pendukung, faktor penghambat, dan solusi mengatasi 

penghambat.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Implementasikan Literasi Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Mewujudkan 

Profil Pelajar Pancasila di SMPN mayoritas keturunan Cina atau Tionghoa 

SMPN 7 dan SMPN 19 merupakan dua sekolah negeri di Kota Singkawang, 

Kalimantan Barat, mayoritas peserta didiknya berasal dari etnis Cina atau Tionghoa 

dengan proporsi sekitar 60%. Pembelajaran Bahasa Indonesia berperan penting 

mengembangkan karakter peserta didik yang sejalan dengan nilai-nilai dimensi profil 

pelajar Pancasila yang terdiri dari enam dimensi. Pendekatan konkret pembelajaran 

Bahasa Indonesia yang relevan dengan nilai-nilai Pancasila ialah pendekatan 

kontekstual yang menjadi sarana internalisasi efektif. Dimensi profil pelajar Pancasila 

di SMPN 7 dan SMPN 19 mampu meningkatkan karakter Pancasila peserta didik. Hal 

tersebut dibuktikan dengan integrasi konten materi pembelajaran Bahasa Indonesia di 

kelas maupun pembiasaan mendukung di lingkungan sekolah. Keenam dimensi profil 

pelajar Pancasila diimplementasikan SMPN 7 dan SMPN 19 ke dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia dipaparkan sebagai berikut:  

1. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak Mulia 

Nilai yang relevan dengan dimensi ini telah diterapkan kedua sekolah ini pada 

pembiasaan praktik spiritual dan etika di kelas, diantaranya kegiatan berdoa sebelum 

dan setelah belajar, pembelajaran Bahasa Indonesia, materi teks naratif, fiksi dan 

reflektif maupun materi lainnya diintegrasikan dengan nilai moral dan spiritual 

kehidupan, seperti kisah teladan, cerita rakyat maupun puisi keagamaan. Setiap akhir 

pembelajaran, dilakukan proses reflektif agar peserta didik menginternalisasi nilai-

nilai yang telah diajarkan. Guru Bahasa Indonesia perannya tidak hanya terbatas 

sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai panutan yang mendorong peserta didik 

untuk menggali potensi spiritual mereka. Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru 

yang mampu menunjukkan teladan dalam menerapkan nilai-nilai keagamaan dan 

moral, serta menciptakan lingkungan belajar yang positif, dapat menumbuhkan 

kesadaran spiritual di kalangan peserta didik (Gabriella Br Kembaren, Frischa Saria S 

& Jesika Melissa Wati Simanjuntak, 2024). Sehingga mendorong akhlak pribadi positif 
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peserta didik seperti jujur, disiplin, tanggung jawab serta empati.  Selama observasi, 

aktivitas peserta didik SMPN 19 Singkawang menunjukkan pengamalan nilai-nilai 

profil pelajar Pancasila, sebagaimana pada gambar berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Upaya Sekolah Menciptakan Karakter Peserta Didik melalui  Pembiasaan di 
Sekolah 

Di SMPN 19 Singkawang tindakan pada gambar merupakan cerminan Profil 

Pelajar Pancasila, pada dimensi Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

Berakhlak Mulia". Sikap saling menghormati, empati, dan interaksi yang ramah 

menunjukkan akhlak pribadi yang positif. Peserta didik senantiasa menjaga etika di 

sekolah kepada siapapun. Melalui kebiasaan sederhana ini, nilai-nilai keimanan dan 

moral ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari, mendorong budaya sekolah yang 

berkarakter dan harmonis. Adapun di kelas pembelajaran Bahasa Indonesia pada 

materi teks naratif, storytelling, dan diskusi terpadu dapat menanamkan nilai-nilai 

agama seperti kejujuran, empati, dan tanggung jawab. Sejalan dengan hasil penelitian 

(Djamal, 2023) menunjukkan adanya hubungan pembelajaran Bahasa Indonesia 

berbasis cerita, diskusi kelompok, refleksi tertulis dan proyek layanan masyarakat, 

terhadap aplikasikan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. Informan SR, 

guru Bahasa Indonesia di SMPN 7 Singkawang yang telah mengajar selama 10 tahun, 

menyampaikan bahwa “saya membiasakan setiap peserta didik untuk berdoa sebelum 

dan setelah melaksanakan pembelajaran. Saya selalu mengambil contoh teks sastra 

maupun faktual yang kemudian didiskusikan bersama peserta didik intisari atau muatan 

pesan moral yang bisa dipahami dan diamalkan setelah pembelajaran dilaksanakan”. 

Dengan demikian, melalui diskusi bersama guru dan peserta didik, peserta 

didik peserta didik tidak hanya belajar memahami isi teks, melainkan juga 

mendapatkan hikmah dan nilai yang dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 



Prosiding Seminar Internasional IKAPROBSI (Hal. 1115-1137) 

Malang, 09-11 Agustus 2025 
 

1121 

Pendekatan pembelajaran inklusif dan konsistensi guru dalam menanamkan nilai 

toleransi, peserta didik dapat belajar menghargai perbedaan dan hidup harmonis, 

serta siap menjadi warga negara yang bertanggung jawab di masyarakat pluralistik 

(Hasibuan & Sari, 2024). Tidak hanya itu, kedua sekolah ini juga memfasilitasi peserta 

didik menciptakan lingkungan sekolah inklusif dan menghargai keberagaman seperti 

ibadah bersama, perayaan hari besar agama di sekolah yang meliputi perayaan Imlek, 

Idul Fitri, Idul Adha dan Natal.  

Lingkungan sekolah yang inklusif memperkuat sikap saling menghormati 

antar warga sekolah terbentuk secara konkret yang didorong dari pembiasaan di 

lingkungan sekolah. Hasil penelitiannya (Kasturi et al., 2024), menemukan peran guru 

pemimpin dalam menanamkan sikap toleransi beragama dan kurikulum yang 

mencakup nilai-nilai toleransi serta penghargaan terhadap keberagaman, bukan 

sekadar berfokus pada aspek akademik. Informan EA, peserta didik kelas 7D di SMPN 

19 Singkawang mengatakan “doa bersama, perayaan hari besar agama”. Informan SE, 

peserta didik kelas 7E di SMPN 7 Singkawang juga mengatakan “doa bersama, imlek 

bersama dan menghargai teman berpuasa”. dan informan MS, peserta didik kelas 7E 

SMPN 7 Singkawang, juga mengatakan “Saling toleransi walaupun beda suku”. Dengan 

demikian, maka dimensi Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak Mulia 

dalam Profil Pelajar Pancasila telah diwujudkan melalui konten materi Bahasa 

Indonesia dan pembiasaan di lingkungan sekolah untuk memperkuat penanaman 

karakter profil pelajar Pancasila di SMPN 7 dan SMPN 19 di Singkawang. 

2. Berkebinekaan Global 

Wujud implementasi penanaman nilai dimensi berkebinekaan global di SMPN 

7 dan SMPN 19 di Singkawang pada materi pelajaran Bahasa Indonesia yaitu 

pendekatan pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada teoritis, melainkan juga 

mendorong peserta didik mengembangkan sikap sosial. Guru mendorong peserta didik 

berpikir kritis, toleran dan mampu berinteraksi dalam masyarakat majemuk, sejalan 

dengan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila, terutama dimensi Berkebhinekaan Global. 

Berkebhinekaan global tercermin dari sikap menghargai budaya, komunikasi 

antarbudaya, serta refleksi dan tanggung jawab atas pengalaman keberagaman 

(Suryaningsih et al., 2023). Informan SR, guru Bahasa Indonesia di SMPN 7 Singkawang 

yang telah mengajar selama 10 tahun, mengatakan bahwa “pada proses pembelajaran, 

saya saat mengajarkan materi teks diskusi yang di dalamnya ada opini pro dan kontra, 
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selalu saya arahkan untuk melihat perbedaan dari sisi positif, bukan untuk menjatuhkan, 

tetapi untuk saling melengkapi dan menguatkan”.  

Selain itu, Informan RA, guru Bahasa Indonesia di SMPN 19 Singkawang yang 

telah mengajar selama 6 tahun, juga mengatakan “Contoh materinya kajian tentang 

keanekaragaman budaya, sedangkan bentuk kegiatan bisa berupa proyek interkultural 

atau diskusi antar budaya.”. Integrasi materi Bahasa Indonesia secara holistik tidak 

hanya berfokus pada bahasa, melainkan juga membentuk karakter peserta didik. 

Sehingga peserta didik dilatih berpikir kritis, menghargai perbedaan dan kerja sama 

dalam diskusi.  Dengan demikian upaya tersebut mendukung terwujudnya Profil 

Pelajar Pancasila pada dimensi Berkebhinekaan Global. Informan peserta didik kelas 

8C SMPN 7 Singkawang, yaitu VAE mengatakan "membuat poster kebudayaan yang 

beragam” dan informan peserta didik KN kelas 7D SMPN 19 Singkawang mengatakan 

“pengenalan budaya lain”. Hal ini menunjukkan pendekatan pembelajaran Bahasa 

Indonesia mampu mendorong partisipasi aktis peserta didik untuk memahami 

sekaligus merayakan keberagaman melalui membuat poster dan mengenal budaya lain. 

Berikut gambar beberapa poster SMPN 7 dan SMPN 19 di Singkawang: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Poster Ekspresi Multikulturalisme SMPN 7 Singkawang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Poster Ekspresi Multikulturalisme SMPN 19 Singkawang 
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Pembiasaan membuat poster bertema multikultural pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia merupakan stimulus peserta didik menghasilkan karya yang 

mencerminkan pemahaman dan pengalaman mereka terhadap keberagaman budaya 

di Singkawang. Sehingga peserta didik juga belajar menghargai serta merayakan 

identitas budaya yang berbeda dalam semangat kebinekaan di lingkungan sekolah. 

Kontribusi signifikan mendorong peserta didik memiliki wawasan kebinekaan, saling 

menghargai dan mampu hidup berdampingan secara harmonis dalam masyarakat 

multikultural. Temuan (Sumitro et al., 2024), integrasi nilai budaya, peserta didik tak 

hanya belajar bahasa secara teknis, tetapi juga memahami konteksnya, sehingga 

mendorong sikap toleran dan menghargai perbedaan. 

Selain pada pembelajaran Bahasa Indonesia, SMPN 7 dan SMPN 19 di 

Singkawang memiliki program penguatan nilai berkebinekaan melalui pekan budaya 

dengan melibatkan semua peserta didik. Sebagaiman disampaikan informan SR, guru 

Bahasa Indonesia di SMPN 7 Singkawang yang telah mengajar selama 10 tahun, bahwa 

“kami secara rutin menyelenggarakan lebaran bersama, imlek bersama, dan natal 

bersama. Kegiatan ini melibatkan semua peserta didik untuk saling membantu rekannya 

yang merayakan hari besar, seperti menyiapkan ruangan, makanan, dan perlengkapan”. 

Informan kepala sekolah SMPN 19 juga memiliki program sekolah yang sama,” sekolah 

mengadakan pekan seni kebudayaan di mana setiap kelas menampilkan budaya dari 

provinsi yang berbeda di Indonesia”. Dengan demikian, kedua sekolah ini tidak hanya 

mengintegrasikan nilai-nilai berkebinekaan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 

tetapi juga memperkuatnya melalui program sekolah yang bersifat kolaboratif dan 

partisipatif. Pendidikan multikultural mendorong kerja sama dan saling memahami 

antar budaya (Saripudin et al., 2024). 

3. Gotong Royong 

Wujud implementasi nilai dimensi gotong royong di SMPN 7 dan SMPN 19 di 

Singkawang cenderung pada strategi penguatakan yang diberikan kepada peserta 

didik. Aktivitas gotong royong antar peserta didik dalam proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Informan SR, guru Bahasa Indonesia di SMPN 7 Singkawang yang telah 

mengajar selama 10 tahun mengatakan, “dalam proses pembelajaran, aktivitas 

pembelajaran teks diskusi dan observasi diselenggarakan atas dasar gotong royong. 

Sesama rekan peserta didik di kelas memberikan pendapat, menguatkan, dan membantu 

dalam proses memahami materi pembelajaran. Aktivitas ini menunjukkan dimensi 
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gotong royong, peserta didik saling memberikan pendapat, menguatkan satu sama lain, 

serta membantu teman sekelas dalam memahami isi dan struktur materi. Berdasarkan 

penelitiannya, (Sari et al., 2024) menyatakan nilai gotong royong memengaruhi Profil 

Pelajar Pancasila, yang membentuk pelajar berkompeten dan berkarakter sesuai nilai 

Pancasila. 

Dengan demikian, aktivitas pada pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi 

sarana efektif menanamkan dimensi Gotong Royong dalam Profil Pelajar Pancasila. 

Nilai gotong royong menggambarkan semangat kerja sama dan saling membantu yang 

menjadi bagian penting dari budaya Indonesia (Iryanna et al., 2024).  Pemahaman 

akademik dan karakter peserta didik relevan dengan kehidupan ditengah masyarakat 

majemuk, khsusnya di kota Singkawang. Sedangkan informan FMW, guru Bahasa 

Indonesia di SMPN 19 Singkawang yang telah 15 tahun mengajar mengatakan 

“mendorong peserta didik untuk bekerja dalam kelompok, berbagi tugas, dan saling 

membantu dalam menyelesaikan tugas proyek atau tugas-tugas lainnya”.  Hal ini 

merupakan wujud nilai gotong royong melalui kerja sama, tanggung jawab bersama 

dan kepedulian bersama. SMPN 7 maupun SMPN 19 di Singkawang menguatkan profil 

pelajar Pancasila tidak hanya pada materi pelajaran, melainkan aktivitas di lingkungan 

sekolah. 

Sebagaimana disampikan informan SA, peserta didik 8C SMPN 7 Singkawang, 

mengatakan “kerja bakti, membersihkan kelas, membantu teman yang mengalami 

kesusahan, dan menyumbangkan botol plastik di sekolah”. Informan FMW, guru Bahasa 

Indonesia di SMPN 19 Singkawang yang telah mengajar 25 tahun, mengatakan 

“kegiatan bakti sosial, tali asih, membersihkan lingkungan sekolah, membagikan 

bantuan ke masyarakat sekitar sekolah” dan informan NA, peserta didik kelas 7D di 

SMPN 19 Singkawang mengatakan “menyiapkan perayaan hari besar”. Penanaman 

dimensi gotong royong kedua sekolah ini dilakukan secara internal dan eskternal. Hal 

ini mampu membentuk karakter peserta didik yang peduli, bekerja sama dan 

bertanggung jawab terhadap lingkungan sosialnya dan pengamalan nilai dimensi 

gotong royong antar warga sekolah dan masyarakat. Wawancara dilakukan bersama 

peserta didik kelas 7 dan kelas 8 SMPN. Informasi mendalam terkait implementasi 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas maupun di lingkungan sekolah yang 

mewujudkan karakter nilai-nilai profil pelajar Pancasila. Berikut dokumentasi 

wawancara bersama peserta didik: 
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           Gambar 5. Wawancara peserta didik kelas 7 dan 8 

Hasil wawancara menunjukkan sebagian besar peserta didik ketika 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas tidak hanya dilatih kemampuan akademiknya, 

melainkan juga penanaman sikap positif dan refleksi diakhir pembelajaran oleh guru 

Bahasa Indonesia. Program sekolah dan lingkunga sekolah yang mendukung 

pengamalan nilai Pancasila meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. 

4. Mandiri 

Wujud nilai dimensi mandiri profil pelajar Pancasila terwujud melalui 

pembelajaran Bahasa Indonesia, guru Bahasa Indonesia membiasakan peserta didik 

menyelesaikan tugas individu secara bertanggung jawab dan mandiri. Beberapa guru 

membiasakan kemandirian peserta didik sebelum dan setelah pembelajaran seperti 

kerapian dan tanggung jawab. Informan SR, guru Bahasa Indonesia SMPN 7 

Singkawang yang telah mengajar 10 tahun mengatakan “kegiatan pembelajaran, seperti 

observasi lingkungan sekolah, dilanjutkan dengan mendeskripsikannya ditugaskan 

secara individu kepada peserta didik. Penugasan seperti ini memupuk kemandirian 

peserta didik untuk mengalami, mengamati, dan menceritakan ulang pengalamannya 

secara mandiri dan objektif”. Karakter mandiri, insiatif, tanggung jawab dan 

kemampuan reflektif peserta didik ditanamkan oleh guru Bahasa Indonesia sejalan 

dengan dimensi Mandiri dalam Profil Pelajar Pancasila, yang menekankan pentingnya 

kemandirian dalam proses berpikir dan bertindak. Elemen mandiri pada peserta didik 
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dapat diterapkan melalui pembelajaran di kelas agar mereka terbiasa menyelesaikan 

tugas sendiri tanpa bergantung pada orang lain atau teman (Kamaria et al., 2024). 

Informan RA, guru Bahasa Indonesia di Singkawang yang telah mengajar 

selama 6 tahun mengatakan ”kegiatan seperti membuat proyek berbasis isu lokal, 

melakukan studi kasus dan lapangan, atau mengembangkan ide kreatif untuk 

meningkatkan kualitas lingkungan sekolah” dan informan SA, peserta didik kelas 8C di 

SMPN 7 Singkawang mengatakan “saya bertanggung jawab dengan kewajiban saya 

sebagai pelajar dengan baik” dan sejalan dengan informan NA, peserta didik kelas 7D 

di SMPN 19 Singkawang mengatakan “mengerjakan tugas sendiri”. Peserta didik kedua 

sekolah ini telah menunjukkan sikap mandiri dan bertanggung jawab, hal ini bagian 

penting dari dimensi mandiri dalam Profil Pelajar Pancasila. Kemandirian peserta didik 

di SMPN 7 maupun SMPN 19 di Singkawang juga terimplementasi di lingkunga sekolah 

atau rutinitas sekolah selain di dalam kelas. Sebagaimana disampikan informan.  

5. Bernalar Kritis 

Wujud implementasi nilai Pancasila pada dimensi bernalar kritis dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMPN 7 maupun SMPN 19 di Singkawang mampu 

mendukung peserta didik yang kritis, reflektif serta kolaboratif. Hal ini ditunjukkan 

dengan pendekatan pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis kontekstual dan 

pengalaman. Seorang peserta didik harus mampu berpikir kritis dengan memproses, 

mengevaluasi informasi, dan mengambil keputusan tepat (Mulyani et al., 2023). 

Berikut gambar di SMPN 19 Singkawang mendorong siswa untuk berpikir kritis, berani 

mengambil sikap sesuai dengan nilai-nilai pelajar Pancasila.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tulisan Tiga Bahasa Ajakan Berpikir Kritis Lewat Papan Peringatan 
Larangan Merokok 
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Penggunaan literasi tiga bahasa merupakan upaya sekolah melatih peserta 

didik menganalisis pesan, menafsirkan makna serta mengevaluasi dampak rokok 

secara kritis.  Implementasi nilai bernalar kritis mampu mendukung karakter peserta 

didik yang tidak hanya cakap secara akademik, melainkan juga kemampuan 

berkontribusi dalam masyarakat majemuk. Sebagaimana disampikan informan FMW, 

guru Bahasa Indonesia di SMPN 19 Singkawang yang tela mengajar selama 15 tahun, 

mengatakan bahwa penerapan pelajaran Bahasa Indonesia di kelasnya “misalnya 

melalui elaborasi pada materi teks berita, pelajar membaca berita secara kritis 

didampingi guru, dengan mempertimbangkan sumber, sudut pandang, dan keakuratan 

informasi yaitu memberikan kesempatan dan membiasakan mengajukan pertanyaan 

kritis kepada pelajar saat mempelajari suatu topik pembelajaran, bersama pelajar 

mengevaluasi kelebihan dan kekurangan berbagai pilihan sebelum membuat keputusan, 

berdiskusi dengan teman sebaya dengan mendengarkan secara aktif dan 

mempertimbangkan berbagai perspektif”. 

Guru Bahasa Indonesia SMPN 19 Singkawang telah mengintegrasikan nilai-

nilai berpikir kritis kedalam materi pembelajaran Bahasa Indonesia. Maka, pelajaran 

Bahasa Indonesia tidak hanya aktivitas ini mampu mendorong terbentuknya karakter 

peserta didik yang kritis, bijak dalam menyikapi informasi, sebagaimana dimensi 

Berpikir Kritis. Lanjut guru Bahasa Indonesia SMPN 7 Singkawang, yaitu informan UC 

yang telah mengajar selama 6 tahun terkait integrasi nilai dimensi berpikir kritis ke 

dalam pelajaran Bahasa Indonesia di kelas, mengatakan “menampilkan video 

pembelajaran di kelas dan peserta didik mengamati, memahami, menganalisis 

kebenaran dari informasi yang disampaikan. Peserta didik dapat bertanya kepada guru 

atau melakukan diskusi kelompok untuk mencari solusi” dan informan MS, peserta didik 

kelas 7E SMPN 7 Singkawang mengatakan terkait contoh bernalar kritis “memahami 

materi tayangan dalam bentuk video”. Informan EA, peserta didik kelas 7D di SMPN 19 

Singkawang juga mengatakan “diskusi, simulasi, problem solving”. Secara keseluruhan, 

informan peserta didik menyampaikan berpikir kritis terwujud melalui berbagai 

aktivitas metode pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Dengan demikian, partisipasi aktif peserta didik merupakan cerminan 

perwujudan nilai-nilai dimensi Berpikir Kritis dalam Profil Pelajar Pancasila, yaitu 

peserta didik distimulus untuk menganalisis informasi, menyelesaikan masalah, 



Prosiding Seminar Internasional IKAPROBSI (Hal. 1115-1137) 

Malang, 09-11 Agustus 2025 
 

1128 

mengemukakan pendapat secara logis, serta menghargai pandangan orang lain dalam 

diskusi. 

6. Kreatif 

Pada dimensi nilai-nilai kreatif, integrasi literasi pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMPN 7 maupun SMPN 19 di Singkawang tercermin dari pembelajaran 

yang mendorong peserta didik menghasilkan ide baru, mengolahnya menjadi karya 

dan menyelesaikan tantangan secara inovatif. Dengan pendidikan holistik, peserta 

didik diharapkan bisa menjadi diri sendiri, memperoleh kebebasan psikologis, 

mengambil keputusan baik, dan belajar sesuai caranya (Winarti & Rofiq, 2024). 

Sebagaimana disampikan informan FMW, guru Bahasa Indonesia di SMPN 19 

Singkawang yang telah mengajar selama 15 tahun, mengatakan “meminta peserta didik 

untuk membuat karya seni, menulis cerita, atau membuat video dokumenter tentang isu-

isu sosial, menggunakan permainan yang menstimulasi pemikiran kreatif dan problem 

solving, memberikan tantangan yang membutuhkan pemikiran inovatif dan solusi yang 

kreatif”. Sedangkan di SMPN 7 Singkawang, informan UC guru Bahasa Indonesia SMPN 

7 Singkawang yang telah mengajar 6 tahun mengajar mengatakan “membuat iklan 

pemasaran menggunakan aplikasi canva, peserta didik membuat film pendek dengan 

tema toleransi, peserta didik membuat desain untuk pengemasan pada botol air serbat 

dan air tahu”.  

Profil pelajar Pancasila dalam literasi pembelajaram Bahasa Indonesia di 

SMPN 7 maupun SMPN 19 Singkawang membuktikan bahwa literasi pembelajaran 

Bahasa Indonesia dapat menjadi wahana pembentukan karakter kreatif jika dirancang 

secara holistik dan aplikatif. Pembelajaran berbasis proyek efektif mendorong 

pemikiran kreatif karena prosesnya fleksibel dan hasil akhirnya tidak ditetapkan sejak 

awal (Fajarini, 2018). Informan HH, peserta didik kelas 7D SMPN 19 Singkawang 

mengatakan “karya dan tindakan orisinal, solusi inovatif” serta informan VAE, peserta 

didik kelas 8C SMPN 7 Singkawang mengatakan “membuat poster anti bullying dan 

membuat pot bunga jejak karbon”. Dimensi nilai kreatif literasi pembelajaran Bahasa 

Indonesia menunjukkan kreativitas dalam membuat produk dan desain barang bekas. 

Guru mendorong peserta didik menuangkan ide orisinal dan berpikir “di luar 

kebiasaan”. Ekspresi kreatif peserta didik yang berkaitan dengan nilai-nilai Pancasila 

tercermin pada miniatur pada gambar berikut: 
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Gambar 7. Miniatur Multikultural sebagai kreativitas peserta didik SMPN 19   

Singkawang. 

Ekspresi kreativitas peserta didik SMPN 19 Singkawang menunjukkan 

kemampuan peserta didik mengekspresikan nilai-nilai toleransi melalui tindakan 

orisinal dan solusi inovatif. Miniatur yang menggambarkan keberagaman tempat 

ibadah dan simbol budaya ini menunjukkan bahwa peserta didik tidak hanya 

memahami konsep moderasi beragama secara teoritis, tetapi juga mampu 

menuangkannya dalam bentuk visual yang kreatif. Integrasi pembelajaran Bahasa 

Indonesia dalam proyek ini terbukti mampu mendorong peserta didik menghasilkan 

ide baru, mengolahnya menjadi karya bermakna, dan menyelesaikan tantangan secara 

mandiri.  

B. Faktor Pendukung Literasi Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Mewujudkan 

Profil Pelajar Pancasila di SMPN mayoritas keturunan Cina atau Tionghoa  

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMPN yang mayoritas peserta didiknya 

berasal dari keturunan Cina atau Tionghoa memiliki faktor pendukung dan 

penghambat tersendiri dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila. SMPN 7 

Singkawang memiliki faktor pendukung yaitu keterlibatan penuh pendidik dan tenaga 

pendidik dalam mengimplementasikan nilai nilai profil pelajar Pancasila. Selain itu, 

tercermin pada pelaksanaan P5 yang totalitas hingga dukungan penuh dari pengawas 

sekolah hingga orang tua peserta didik. Informan SR, guru Bahasa Indonesia di SMPN 

7 Singkawang mengatakan “seluruh elemen sekolah terlibat aktif dalam pelaksanaan P5. 

Bagi saya sumber daya tersebut menjadi faktor penting terlaksananya P5 di SMPN 7 
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Singkawang. Penyusunan tim proyek, pelibatan seluruh guru mata pelajaran, orang tua, 

pagyuban kelas, serta pengawas sekolah menjadi pendukung keberhasilan pelaksanaan 

P5 yang dilakukan di SMPN 7 Singkawang”.  

Ini menunjukkan keberhasilan pembelajaran Bahasa Indonesia mendukung 

Profil Pelajar Pancasila di SMPN 7 Singkawang membutuhkan sinergi antarsemua 

pihak di lingkungan sekolah. Kerja sama, interaksi, dan komunikasi antara sekolah dan 

orang tua menciptakan suasana yang mendukung tumbuhnya profil pelajar Pancasila 

(Mery et al., 2022). Informan UC, guru Bahasa Indonesia SMPN 7 Singkawang yang 

telah mengajar 6 tahun mendukung pernyataan tersebut, mengatakan "faktor 

pendukungnya berasal dari berbagai pihak yaitu kepala sekolah, guru, orang tua 

paguyuban kelas, masyarakat, ketersediaan sumber daya serta lingkungan sekolah yang 

kondusif”. Dengan demikian, implementasi integrasi nilai-nilai profil pelajar Pancasila 

ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia mampu mendukung terwujudnya karakter 

nilai Pancasila di SMPN 7 Singkawang. Faktor pendukung program sekolah di SMPN 19 

Singkawang perwujudan nilai nilai profil pelajar Pancasila dapat dilihat pada 

dokumentasi kegiatan sekolah berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Kaleidoskop Kebersamaan SMP Negeri 19 Singkawang 2024 

Aktivitas setiap perayaan hari besar agama di SMPN 19 Singkawang menjadi 

ruang yang inklusif bagi seluruh siswa dari berbagai latar belakang, termasuk etnis 
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Tionghoa yang mendominasi hingga 60% populasi peserta didik. Rutinittas ini menjadi 

faktor pendukung menguatkan implementasi nilai profil Pelajar Pancasil pada 

pembalajaran Bahasa Indonesia di kelas. Hal ini menunjukkan semangat toleransi dan 

solidaritas lintas agama dan budaya yang menjadi landasan penting dalam pendidikan 

karakter berbasis Pancasila. Sedangkan dukungan di SMPN 19 Singkawang, dukungan 

strategis, pedagogis saling melengkapi. Impelmentasi nilai Pancasila sesaui dimensi 

profil pelajar Pancasila pada pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya fokus pada 

aspek kognitif, melainkan juga penanamkan karakter berkelanjutan. Sebagaimana 

disampikan informan FMW, guru Bahasa Indonesia SMPN 19 Singkawang yang telah 

mengajar selama 15 tahun mengatakan “pembelajaran berbasis proyek memungkinkan 

peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses belajar dan mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaborasi. Proyek-proyek yang dikembangkan 

dapat mengangkat isu-isu yang relevan dengan nilai-nilai Pancasila, seperti gotong 

royong, berkebinekaan global, dan beriman serta bertakwa kepada Tuhan 

YME. Kegiatan ekstrakurikuler yang bertemakan Pancasila, seperti kegiatan Paskibra 

dan Pramuka, kegiatan keagamaan, dan kegiatan yang mempromosikan toleransi dan 

keragaman budaya, dapat menjadi wadah bagi peserta didik untuk mengembangkan 

nilai-nilai Pancasila secara lebih praktis”. Disusul informan RA, guru Bahasa Indonesia 

SMPN 19 Singkawang mengatakan “peserta didik yang aktif terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran dan proyek akan lebih mudah mengembangkan keenam dimensi Profil 

Pelajar Pancasila, ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai, seperti fasilitas 

belajar yang baik dan teknologi yang mendukung, akan memudahkan pelaksanaan 

kegiatan, memberikan penghargaan kepada peserta didik yang berprestasi dan 

memberikan motivasi yang positif akan mendorong mereka untuk terus belajar dan 

mengembangkan diri”. Hal tersebut merupakan dukungan nyata semua elemen di 

SMPN 19 Singkawang membentuk peserta didik sebagai profil pelajar Pancasila yang 

sesuai dengan dimensi beriman, berkebinekaan, gotong royong, bernalar kritis, kreatif, 

dan mandiri. Kepala SMPN 19 mengatakan “guru mampu mengintegrasikan nilai-nilai 

profil pelajar Pancasila ke dalam materi pelajaran dan kegiatan pembelajaran secara 

kreatif dan relevan, kesadaran dan kemauan peserta didik dalam mengembangkan 

karakter yang sesuai dengan profil pelajar Pancasila”. 

Di SMPN 7 maupun SMPN 19 Singkawang, bentuk dukungan sekolah secara 

penuh yaitu keterlibatan aktif kepala sekolah, guru lintas mata pelajaran, orang tua 
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hingga masyarakat. Kedua sekolah ini juga memiliki sarana dan prasarana yang 

memberikan kebebasan peserta didik mengekspresikan diri, namun tetap relavan 

dengan profil pelajar Pancasila. Di SMPN 19 Singkawang, upaya kepala sekolah ialah 

meningkatkan pemahaman dan penerapan Profil Pelajar Pancasila dilakukan melalui 

pelatihan bagi guru, penyediaan sumber belajar menarik, serta komunikasi nilai-nilai 

secara relevan kepada siswa. Guru didorong memakai metode aktif dan berpusat pada 

siswa seperti proyek dan diskusi. Sekolah juga menjalin kerja sama dengan orang tua 

serta menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, aman, dan menghargai 

keberagaman. Pemantaun yang dilakukan kepala sekolah melalui observasi 

pembelajaran dan kegiatan sekolah untuk menilai penanaman nilai Profil Pelajar 

Pancasila, memberi umpan balik pada guru, memeriksa laporan perkembangan 

karakter siswa, menganalisis data, menyediakan ruang refleksi bagi guru tiap Kamis 

akhir bulan, serta mengevaluasi efektivitas program secara berkala. 

C. Faktor Penghambat beserta Solusi Literasi Pembelajaran Bahasa Indonesia 

dalam Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila di SMPN mayoritas keturunan Cina 

atau Tionghoa 

 Selain faktor dukungan, beberapa hambatan dihadapi SMPN 7 dan SMPN 19 

di Singkawang yaitu keluhan sebagian guru Bahasa Indonesia memahami modul ajar 

yang terintegrasi dengan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila. Dimensi kreativitas, 

bernalar kritis maupun gotong royong menurut sebagian guru Bahasa Indonesia 

cenderung mengalami ketidaksiapan integrasi secara sistematis. Hambatan yang 

dihadapi SMPN 7 maupun SMPN 19 di Sinkawang sangat beragam dan kompleks, 

tantangan utama cenderung dihadapi guru Bahasa Indonesia ialah memastikan setiap 

peserta didik dapat memahami dan mengikuti pembelajaran secara efektif meskipun 

memiliki perbedaan kemampuan dan latar belakang yang cukup signifikan. Selain itu, 

menjaga motivasi dan minat belajar peserta didik juga menjadi hal yang tidak mudah, 

mengingat sebagian peserta didik seringkali kurang tertarik pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. Hambatan ini membutuhkan upaya terencana. Di SMPN 7 

Singkawang, informan UC guru Bahasa Indonesia yang telah mengajar selama 6 tahun 

mengatakan “dimensi yang sulit dilakukan dalam kegiatan belajar itu menurut saya 

berekayasa dan berteknologi untuk membangun NKRI”. Tantangan tersebut dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, sehingga guru perlu mengidentifikasi permasalahan yang menjadi 

tantangan. Dengan demikian, berbagai faktor berkontribusi pada tantangan dalam 
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mengimplementasikan dimensi nilai profil pelajar Pancasila. Adapun di SMPN 19 

Singkawang, informan FMW guru Bahasa Indonesia yang telah mengajar selama 15 

tahun juga menghadapi tantangan, mengatakan “sulit dilakukan adalah memastikan 

setiap peserta didik dapat memahami dan mengikuti pembelajaran secara efektif karena 

ada perbedaan dalam kemampuan dan latar belakang mereka. Selain itu, menjaga 

motivasi dan minat belajar peserta didik, serta mengelola kelas agar tetap kondusif 

untuk belajar juga merupakan tantangan yang signifikan” dan informan RA, guru 

Bahasa Indonesia di SMPN 19 Singkawang yang telah mengajar selama 6 tahun 

mengatakan “kurangnya waktu pembelajaran dan keterbatasan guru dalam 

menggunakan teknologi juga menjadi hambatan, keterbatasan pemahaman guru 

tentang Kurikulum Merdeka dan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila juga bisa 

menjadi kendala dan kurangnya minat peserta didik pada mata pelajaran juga bisa 

menghambat implementasi Profil Pelajar Pancasila”. Berdasarkan berbagai tantangan 

yang dihadapi guru Bahasa Indonesia maupun kepala sekolah, maka dibutuhkan 

identifikasi dan solusi berkelanjutan untuk mengatasi permasalahan tersebut agar 

implementasi nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dapat berjalan dengan lebih efektif, 

baik di SMPN 7 maupun SMPN 19 di Singkawang. 

Beberapa solusi dilakukan sekolah maupun guru mengatasi tantangan 

mewujudkan nilai profil pelajar Pancasila meliputi pembentukan tim proyek yang solid 

serta pelaksanaan diskusi dan penyusunan dokumen yang jelas agar kegiatan 

pembelajaran, khususnya yang berbasis teknologi dan kreatif, dapat terlaksana dengan 

baik. Sebagaimana disampikan informan SR, guru Bahasa Indonesia di SMPN 7 

Singkawang yang telah mengajar selama 10 tahun “kami membentuk tim proyek yang 

solid, melaksanakan diskusi dan penyusunan dokumen yang jelas dan fungsional”. 

Adapun solusi secara berkelanjutan menurut informan RA, guru Bahasa Indonesia di 

SMPN 19 Singkawang yang telah mengajar selama 6 tahun mengatakan “guru perlu 

mendapatkan pelatihan dan bimbingan teknis untuk merancang modul ajar yang sesuai 

dengan Profil Pelajar Pancasila dan kolaborasi antara guru, sekolah, orang tua, dan 

komunitas juga penting untuk mendukung implementasi Profil Pelajar Pancasila”. 

Dengan demikian mengatasi tantangan yang tepat membutuhkan kompetensi 

profesional guru maupun tenaga pendidik. Pelatihan dan bimbingan teknis bagi guru 

serta kolaborasi antara sekolah, guru, orang tua, dan komunitas menjadi kunci 

keberhasilan implementasi Profil Pelajar Pancasila. Diskusi antar guru dan 
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pemanfaatan referensi juga menjadi langkah praktis untuk menemukan solusi yang 

efektif dalam pembelajaran 

 

KESIMPULAN 

1. SMPN 7 dan SMPN 19 di Singkawang dapat melaksanakan dimensi profil pelajar 

Pancasila: (1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

(2) berkebhinekaan global, (3) bergotong royong, (4) kreatif, (5) bernalar kritis, (6) 

mandiri. Secara aktif mengintegrasikan nilai-nilai keberagaman dan toleransi melalui 

berbagai kegiatan yang kolaboratif dan partisipatif pada literasi pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas dan pembiasaan di lingkungan sekolah. SMPN 7 rutin 

menyelenggarakan kegiatan perayaan hari besar bersama seperti Lebaran, Imlek, dan 

Natal, yang melibatkan seluruh peserta didik. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap budaya lain, tetapi juga memperkuat sikap saling 

membantu dan menghormati antarsesama siswa, yang sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila. Di SMPN 19, diadakan pekan seni kebudayaan sebagai wahana untuk 

menguatkan keberagaman budaya dan memperkuat identitas nasional yang inklusif. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya sekadar penguasaan bahasa, tetapi juga 

media untuk menanamkan karakter nasionalisme, toleransi, dan kerjasama di antara 

peserta didik. Selain melalui kurikuler, pembelajaran Bahasa Indonesia dilakukan 

secara holistik dengan cara menggabungkan aspek literasi, diskusi yang sehat, dan 

pengembangan kompetensi berpikir kritis. Guru Bahasa Indonesia menyampaikan 

selalu mengarahkan peserta didik untuk melihat keberagaman dari sisi positif agar 

dapat menghindari segregasi dan memperkuat persatuan. Dengan demikian, 

implementasi literasi pembelajaran Bahasa Indonesia di SMPN 7 maupun SMPN 19 di 

Singkawang bukan hanya sebagai media pengembangan kompetensi bahasa, tetapi 

juga sebagai wahana strategis dalam membangun karakter dan identitas nasional yang 

berorientasi pada nilai-nilai kebhinekaan, toleransi, dan persatuan dalam kerangka 

nasionalisme Indonesia.  

2. Faktor pendukung literasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk mewujudkan 

Profil Pelajar Pancasila di SMPN dengan mayoritas peserta didiknya keturunan Cina 

atau Tionghoa sangat signifikan dan memberikan dampak positif terhadap 

keberhasilan proses tersebut. Salah satu faktor utama adalah keterlibatan penuh dari 

seluruh elemen sekolah, termasuk kepala sekolah, tenaga pendidik, guru mata 
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pelajaran, orang tua, dan masyarakat sekitar. Selain itu, sinergi yang terjalin antara 

sekolah dan orang tua turut memperkuat proses internalisasi nilai-nilai tolerance, 

saling menghormati, dan keberagaman budaya. Ketersediaan sumber daya yang 

memadai, seperti fasilitas, buku ajar, serta pelaksanaan kegiatan kebudayaan yang 

melibatkan komunitas serta lingkungan sekolah, juga menjadi faktor pendukung 

keberhasilan implementasi.  

3. Faktor penghambat adalah kurangnya inovasi dan kreativitas dalam pengembangan 

litarasi bahan ajar yang relevan dengan latar belakang budaya peserta didik. Selain itu, 

keterbatasan penggunaan teknologi dan media pembelajaran modern menjadi 

kendala, terutama dalam menyampaikan materi secara menarik dan interaktif. 

Kurangnya pelatihan atau peningkatan kapasitas guru dalam mengimplementasikan 

pendekatan kontekstual dan budaya juga menjadi faktor penghambat. Selanjutnya, 

sedikitnya waktu pembelajaran yang tersedia dan keterbatasan fasilitas yang memadai 

seringkali mengurangi efektivitas proses pembelajaran. Hal ini, ditambah tantangan 

dalam mengelola keberagaman serta potensi perbedaan sikap dan persepsi 

antarpeserta didik, menjadi hambatan tambahan dalam mencapai profil pelajar 

Pancasila yang diidamkan.  

4. Solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan. Dibutuhkan inovasi dalam 

pengembangan literasi bahan ajar berbasis budaya peserta didik dan integrasi 

teknologi dalam proses pembelajaran. Peningkatan kapasitas dan pelatihan guru agar 

lebih kreatif, inovatif, serta mampu menggunakan media digital secara efektif sangat 

vital. Selain itu, perlu pula memperkuat kerjasama antara sekolah, orang tua, dan 

masyarakat dalam berbagai kegiatan yang dapat memperkuat karakter dan 

nasionalisme peserta didik. Pemanfaatan sumber daya secara optimal dan pengaturan 

waktu belajar yang lebih fleksibel juga dapat mendukung proses internalisasi nilai-

nilai Pancasila melalui pembelajaran Bahasa Indonesia.  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka diberi saran sebagai berikut. 

1. Pentingnya pelatihan dan kapasitas guru dalam mengembangkan literasi bahan ajar  

sebagai literasi berbasis budaya peserta didik serta memanfaatkan teknologi digital 

secara efektif.  

2. Perlunya memperkuat kerja sama antara sekolah, orang tua, dan masyarakat melalui 

berbagai kegiatan yang mendukung pengembangan karakter dan nasionalisme 

peserta didik melalui literasi pembelajaran Bahasa Indonesia. 
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3. Pemerintah dan pihak sekolah juga hendaknya menyediakan fasilitas yang memadai 

dan menyesuaikan jadwal pembelajaran agar proses internalisasi nilai-nilai Pancasila 

dapat berjalan secara lebih optimal dan berkelanjutan. 
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